Abstrak

Pangan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi semua orang. Oleh karena itu,
terjadinya krisis pangan di beberapa negara saat ini tentu perlu menjadi perhatian khusus bagi
Indonesia. Dampak krisis pangan dunia ini dinilai akan berimbas pada sektor pangan nasional.
Pemerintah perlu memperhatikan produksi dan produktivitas komoditas pangan nasional, yaitu
utamanya komoditas beras dan jagung, agar kebutuhaan stok pangan nasional tetap terpenuhi

untuk masyarakat.

ersoalan pangan menjadi

permasalahan krusial global yang

harus diwaspadai. Saat ini, sudah
ada 22 negara yang menghentikan
ekspor berbagai jenis pangan untuk
mengamankan kebutuhan domestik di
tengah ketegangan geopolitik dunia.
Berdasarkan pengamatan PBB,
kenaikan harga pangan pada tahun 2022
meningkat sekitar 33 persen, serta harga
pupuk yang juga meningkat lebih dari 50
persen. Lebih lanjut, menurut catatan
Food and Agriculture Organization
(FAQO), harga komoditas biji-bijian dunia,
termasuk barley, gandum, dan jagung
mengalami kenaikan mencapai 17,1
persen (Kompas, 2022). Adapun kondisi
kenaikan harga-harga komoditas dunia
saat ini sangat memengaruhi kondisi

pasokan pangan Indonesia. Komoditas
beras dan jagung merupakan komoditas
pangan strategis nasional, dimana
beras dan jagung masuk dalam RPJM
2020-2024 sebagai program ketahanan
pangan nasional. Jagung merupakan
salah satu tanaman serealia penting di
Indonesia, karena selain sebagai bahan
pangan, jagung juga merupakan pakan
ternak.

Dalam lima tahun terakhir, data Badan
Pusat Statistik (BPS) mencatat impor
komoditas beras dan jagung masih
dilakukan. Rata-rata impor beras sebesar
840 ribu ton per tahun, sedangkan jagung
rata-rata impor sebesar 1,180 juta ton per
tahun (Gambar 1). Masih cukup tingginya
impor perlu diwaspadai, terlebih ancaman
krisis pangan global mulai dirasakan

Gambar 1. Produksi, Konsumsi, dan Impor Komoditas Beras dan Jagung Tahun 2016-2020
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*) Analis APBN, Pusat Kajian Anggaran, Badan Keahlian, Setjen DPR RI. e-mail: liniasiskarisandi@gmail.com
**) Analis APBN, Pusat Kajian Anggaran, Badan Keabhlian, Setjen DPR RI. e-mail: dahiridai@gmail.com
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di sejumlah negara di dunia. Tulisan
ini akan membahas tentang dampak
ancaman krisis pangan global terhadap
komoditas beras dan jagung dan apa
yang perlu dilakukan pemerintah untuk
menghadapinya.

Inflasi Tinggi dan Penurunan Daya Beli
Masyarakat Dampak Krisis Pangan
Global

Krisis pangan global yang terjadi saat
ini disebabkan pembatasan ekspor
yang dilakukan beberapa negara guna
menjaga stok pangan di dalam negeri
masing-masing. Sebagai contoh,
kebijakan larangan ekspor gandum
yang dikeluarkan India. Larangan
tersebut dilakukan guna mengantisipasi
kenaikan harga gandum akibat terjadinya
gelombang panas yang melanda India.
Meskipun India menempati peringkat 10
besar negara eksportir gandum, namun
semenjak adanya perang Rusia-Ukraina,
India menjadi salah satu negara tumpuan
dalam menyuplai pasokan gandum dunia.
Dengan hadirnya kebijakan tersebut,
tentu akan berpengaruh terhadap harga
lonjakan gandum internasional. Adanya
kebijakan larangan ekspor gandum oleh
India tentu menjadi faktor pendorong
melonjaknya harga gandum dunia beserta
produk turunannya. Kondisi ini sudah pasti
akan berpengaruh terhadap stabilitas
harga pangan di Indonesia. Terlebih
banyak pelaku usaha, khususnya UMKM
yang menggunakan terigu (terbuat dari
gandum) sebagai bahan baku produksi.
Sementara itu, Ketua Umum Gabungan
Pengusaha Makanan dan Minuman
Seluruh Indonesia (GAPMMI), Adhi S
Lukman, menyebutkan bahwa harga
sejumlah produk pangan seperti biskuit,
roti, dan mie akan naik dalam waktu dekat
ini. Menurutnya, kebijakan India tersebut
berpotensi mendongkrak harga tepung
terigu hingga naik sampai dengan 10
persen (CNN Indonesia, 2022).

Sementara itu, Malaysia sempat melarang
ekspor ayam hingga memicu krisis di
Singapura. Di Amerika Serikat, harga
daging, ikan, dan telur meningkat 15
persen dibandingkan tahun lalu (Kompas,

2022). Perang Rusia dan Ukraina yang
belumjugausaimenambahancamankrisis
pangan dunia, dimana negara tersebut
merupakan pemasok utama pangan
biji-bijian seperti gandum, jagung, serta
bahan baku pupuk. Hal ini mengakibatkan
berubahnya pola perdagangan, produksi,
dan konsumsi berbagai komoditas. Jika
perang terus berlanjut, dunia terancam
akan kehilangan produksi sekitar 60 juta
ton gandum, 38 juta ton jagung, dan 10,5
juta ton barley (CNBC, 2022).

Menurut Kepala Biotech Center IPB
University dan reseach associate CORE,
Dwi Andreas Santosa, mengatakan
bahwa krisis pangan terjadi apabila terjadi
peningkatan harga secara bersamaan
dengan anjloknya harga komoditas jenis
biji-bijian (serealia) dunia, yaitu gandum,
beras, jagung, dan biji-bijian lainya,
dimana komoditas tersebut tidak hanya
menjadi sumber pangan utama, tapi juga
untuk pakan dan energi (CNBC, 2022).
Indonesiaharus mulaibersiap menghadapi
krisis pangan. Hal ini sudah mulai terlihat
dengan melambungnya harga-harga
komoditas pangan dunia. Kenaikan
harga pangan juga terjadi sebagai akibat
dari naiknya harga pupuk. Hal ini terjadi
setelah rantai pasok terganggu akibat
perang antara Ukraina dan Rusia. Harga
komoditas pangan biji-bijian dunia mulai
bergerak naik. Apabila harga komoditas
biji-bijian naik, maka akan berimbas pada
sejumlah komoditas biji-bijian nasional,
termasuk beras dan jagung. Komoditas
beras dan jagung masih impor dalam 5
tahun terakhir dan jumlahnya pun cukup
banyak (Gambar 1). Apalagi di sisi lain, 70
persen penggunaan jagung di Indonesia
dimanfaatkan untuk kebutuhan pakan
nasional. Jagung juga berkontribusi 50
persen terhadap biaya produksi peternak
telur. Jika harga jagung naik, maka
akan berdampak pada harga ayam dan
telur juga ikut naik. Merujuk data Sistem
Pemantauan Pasar dan Kebutuhan
Pokok yang dimiliki oleh Kementerian
Perdagangan, selama 1 bulan terakhir
harga ayam telah mengalami kenaikan
harga sebesar 2,57 persen dan kenaikan
sebesar 0,98 persen pada telur ayam. Bila
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harga-harga komoditas naik, maka akan
terjadi inflasi yang tinggi. Pada akhirnya,
daya beli masyarakat turun imbas dari
harga komoditas pangan yang naik. Hal ini
juga akan berdampak pada melambatnya
pertumbuhan ekonomi.

Kebijakan Pemerintah
Ketahanan Pangan Nasional

terhadap

Ketahanan pangan merupakan salah
satu sektor pembangunan yang menjadi
perhatian pemerintah setiap tahunnya,
termasuk melalui dukungan anggaran
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN). Diketahui bahwa nilai
pagu indikatif Kementan pada tahun
2023 dialokasikan  sebesar Rpl3,73
triliun, yang terdiri Program Dukungan
Manajemen sebesar Rp4,56 triliun,
Program Ketersediaan, Akses, dan
Konsumsi Pangan Berkualitas sebesar
Rp6,76 triliun, Program Nilai Tambah dan
Daya Saing Industri sebesar Rp1,78 triliun,
serta Program Pendidikan dan Pelatihan
Vokasisebesar Rp614 miliar. Pagu indikatif
tersebut akan diarahkan untuk mencapai
target prioritas pembangunan nasional
di bidang ketahanan pangan dengan
mempertahankan atau meningkatkan
target output prioritas. Adapun target
output strategis bidang ketahanan pangan
tahun 2022 dan 2023 yaitu produksi padi
sebanyak 57,5 juta ton dan produksi
jagung sebanyak 26 juta ton. Dalam
Nota Keuangan (NK) APBN pada tahun
2022, pembangunan bidang ketahanan
pangan juga diarahkan untuk mendorong
peningkatan produksi komoditas pangan
dan sistem ketahanan pangan.

Berdasarkan data Kementan (Gambar 2),

produksi beras selama 5 tahun terakhir
cenderung mengalami penurunan dan
produksi jagung bergerak fluktuatif serta
cenderung stagnan. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor, yaitu, pertama,
rata-rata penguasaan lahan petani padi itu
kecil atau di bawah setengah hektar. Hal
ini menyebabkan inefisiensi dan hanya
sebagian kecil yang benar-benar digarap.

Kedua, lahan tanam eksisting
berkurang, dimana luas panen padi
terus mengalami penurunan. Penurunan
tersebut dikarenakan faktor iklim dan
nilai ekonomis komoditas. Iklim sangat
memengaruhi khususnya  tanaman
padi yang membutuhkan banyak air.
Musim kemarau merupakan salah satu
faktor petani beralih komoditas padi ke
komoditas lainnya. Sedangkan faktor nilai
ekonomis komoditas petani cenderung
beralih pada komoditi yang memiliki nilai
ekonomi.

Ketiga, kebijakan pemerintah Ilainnya
dalam mendukung ketahahan pangan
nasional yaitu meningkatkan produktivitas
komoditas pangan. Namun, produktivitas
tersebut masih relatif rendah dan belum
optimal. Produktivitas komoditas beras
dalam lima tahun terakhir cenderung
menurun, dengan rata-rata produktivitas
51,66 kuintal/hektar (ku/ha). Sedangkan
jagung, merangkak naik dengan rata-rata
52,47 ku/ha. Tanaman padi dan jagung
masih sebenarnya sangat potensial
untuk dicapai. Dengan target produksi
tahun 2022 dan 2023 dan asumsi luas
lahan eksisting tidak berkurang, maka
produktivitas paling minimal untuk padi
55,24 ku/ha dan jagung 62,65 ku/ha.

Gambar 2. Produksi Komoditas Beras dan Jagung Tahun 2016-2021 (Juta Ton)
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Di sisi lain, sudah ada daerah yang
menghasilkan tingkat produktivitas 55 ku/
ha yaitu provinsi Bali (58,83 ku/ha), Jawa
Barat (56,81 ku/ha), Jawa Tengah (56,69
ku/ha), Jawa Timur (56,02 ku/ha), dan
Aceh (55,03 ku/ha). Artinya, kelima daerah
tersebut dapat dijadikan contoh untuk
menghasilkan produktivitas lebih dari
55 ku/ha. Produktivitas padi dan jagung
masih sangat potensial untuk dicapai
karena produktivitas varietas unggul hasil
penelitian Balitbang Kementan untuk padi
rata-rata sebesar 9,33 ton per hektar dan
varietas jagung rata-rata sebesar 12,71
ton per hektar.

Rekomendasi

Dari paparan di atas, maka hal-hal yang
perlu diperhatikan pemerintah dalam
menjaga ketahanan pangan nasional
dalam menghadapi ancaman krisis
pangan global yaitu, pertama, untuk
meningkatkan produksi padi dan jagung,
pemerintah perlu memperhatikan lahan
eksisting agar tetap dan tidak berkurang,
serta bila perlu dilakukan cetak sawah
baru. Kedua, untuk meningkatkan
produktivitas padi dan jagung, pemerintah
perlu memperhatikan daerah-daerah yang
potensial dan memiliki produktivitas tinggi
untuk menjadi fokus penanaman. Ketiga,
hasil penelitian produktivitas varietas
unggulyangtelah dikembangkan Balitbang
Kementan perlu diimplementasikan, agar
produksi padi dan jagung meningkat
dan dapat memenuhi pangan nasional.
Terakhir, sorgum merupakan tanaman
pangan penting kelima di dunia setelah
padi, gandum, jagung, dan barley (Reddy
et al. 2006). Adapun Kementan sejak
tahun 2020 telah mendorong sorgum
menjadi bahan pangan alternatif. Untuk
itu, pemerintah bersama lembaga terkait
perlu saling bersinergi guna menciptakan
inovasi pada sorgum agar dapat menjadi
bahan pangan alternatif padi, jagung, dan
gandum.
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